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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan
kuasa-Nya kami dapat menyusun buku saku Layanan Lumpur Tinja Terjadwal.
Layanan Lumpur Tinja Terjadwal atau disingkat LLTT merupakan mekanisme
pelayanan penyedotan dan pengangkutan lumpur tinja secara berkala
dan terjadwal ke Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) paling tidak 1
(satu) kali dalam 3 (tiga) tahun. Untuk dapat melaksanakan LLTT diperlukan
pemahaman mengenai langkah-langkah persiapan, pelaksanaan hingga
pengembangan LLTT. Sehubungan dengan hal tersebut, Direktorat Sanitasi
Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian PUPR berkolaborasi dengan
USAID IUWASH Tangguh menyusun Buku Saku LLTT sebagai upaya untuk memberlkan pemahaman
secara praktis dan ringkas dalam persiapan, pelaksanaan dan pengembangan LLTT kepada
Pemerintah Daerah terutama Perangkat Daerah dan operator pengelola air limbah domestik di Daerah.

Penyusunan Buku Saku LLTT telah dilaksanakan melalui rangkaian diskusi terbatas yang melibatkan
Kementerian/Lembaga, praktisi LLTT dan beberapa operator pengelola air limbah domestik. Namun
demikian, Buku Saku ini masih bersifat dinamis sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan dilapangan.
Untuk itu, masukan sangat kami harapkan untuk perbaikan dan penyempurnaan buku saku ke depannya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada para pihak yang telah membantu dalam penyusunan Buku
Saku LLTT. Semoga buku saku ini dapat digunakan sebagai acuan dalam persiapan, pelaksanaan
dan pengembangan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT) sehingga Pemerintah Daerah dapat
meningkatkan pelayanan air limbah domestik melalui Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik
Setempat (SPALD-S), serta lebih menjamin adanya keberfungsian dan keberlanjutan IPLT.

Jakarta, Juni‘2023

[ A

Ir. Tanozisochi Lase, M.Sc
Direktur Sanitasi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat




DAFTAR ISTILAH

Air limbah domestik adalah air limbah
yang berasal dari usaha dan/atau
kegiatan pemukiman, rumah makan,
perkantoran, perniagaan, apartemen,
dan asrama.

Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik (SPALD) adalah serangkaian
kegiatan  pengelolaan air limbah
domestik dalam satu kesatuan dengan
prasarana dan sarana pengelolaan air
limbah domestik.

SPALD Setempat (SPALD-S) adalah
sistem pengelolaan yang dilakukan
dengan mengolah air limbah domestik
di lokasi sumber, yang selanjutnya
lumpur hasil olahan diangkut dengan
sarana pengangkut ke Sub-sistem
Pengolahan Lumpur Tinja.

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT) adalah instalasi pengolahan air
limbah yang dirancang hanya menerima
dan mengolah lumpur tinja yang berasal
dari Sub-sistem Pengolahan Setempat.




PENDAHULUAN

Pelayanan lumpur tinja selama ini berjalan didasarkan pada kebutuhan (on
call basis). Pola layanan ini dapat menyebabkan pengolahan air limbah
domestik di dalam tangki septik tidak berlangsung dengan baik. Akibatnya
dapat menimbulkan dampak bagi kesehatan masyarakat dan kualitas
lingkungan. Secara teknis, penyedotan tangki septik perlu dilakukan secara
berkala untuk menjaga efisiensi pengolahan tangki septik. Pola penyedotan
ini dikenal dengan nama Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT). Penerapan
LLTT dapat meningkatkan pelayanan sanitasi serta menjamin keberfungsian
dan keberlanjutan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) di daerah.

Untuk dapat menerapkan LLTT diperlukan pemahaman dasar mengenai
berbagai aspek LLTT serta penyusunanya. Penyusunan rencana dimulai
dari penilaian potensi, penyusunan konsep dan operasi, serta penguatan
internal. Untuk memudahkan penyusunan LLTT tersebut, akan dibagi atas
berbagai langkah-langkah. Selanjutnya tahapan pelaksanaan, pemantauan
dan evaluasi, serta pengembangan LLTT dapat dilakukan setelah
penyusunan selesai.

Informasi mengenai LLTT dan langkah-langkah penyusunannya tersebut
akan dibahas lebih lanjut secara praktis dan ringkas. Informasi yang
diberikan juga turut mengulas pelaksanaan dan pengembangan LLTT,
termasuk penyedotan LLTT siklus ke-2. Informasi tersebut tetap mengacu
pada referensi panduan LLTT yang telah ada, serta kondisi pelaksanaan di
lapangan. Tentunya ini menjadi hal penting yang perlu diketahui bagi para
pengelola air limbah domestik dan pemangku kepentingan di daerah.







LATAR BELAKANG

Sanitasi merupakan tujuan ke-6 dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/Sustainable
Development Goals (SDGs). Sasaran global dari tujuan pembangunan berkelanjutan bidang sanitasi
yaitu tercapainya akses terhadap sanitasi dan kebersihan yang memadai dan merata bagi semua,
menghentikan Praktik Buang Air Besar Sembarangan (BABS), serta memberikan perhatian khusus
bagi perempuan dan kelompok masyarakat rentan.

Selain itu, sasaran global tujuan pembangunan berkelanjutan bidang sanitasi juga berfokus pada
upaya memperbaiki kualitas air dengan mengurangi polusi dan menghapuskan pembuangan
limbah. Sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan tersebut, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 mengamanatkan target akses layak air limbah
domestik pada tahun 2024 sebesar 90% (termasuk 15% akses aman) dan target untuk perilaku
BABs terbuka sebesar 0%. Pada tahun 2030, target akses layak bertambah menjadi sebesar 100%
(termasuk 30% akses aman).

Target Akses Layak dan Akses Aman

90% 100%
akses layak air limbah akses layak
termasuk termasuk
15% akses aman 30% akses aman
Target 2024 Target 2030

Untuk mencapai target yang telah ditetapkan, penyediaan akses air limbah domestik dapat
dilaksanakan melalui Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat (SPALD-T) dan juga melalui
Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat (SPALD-S). Bentuk layanan dari SPALD-S ini
dapat berupa Layanan Lumpur Tinja.




Pelayanan air limbah domestik, yang termasuk didalamnya pelayanan lumpur
tinja, merupakan layanan wajib pemerintah daerah bagi masyarakatnya. Hal ini
telah dirumuskan pada Peraturan Pemerintah No. 02 tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (SPM) dan diperkuat oleh Permendagri No. 87 Tahun 2022
mengenai Percepatan Layanan Sanitasi Berkelanjutan di Daerah. Berdasarkan
kebijakan ini telah ditentukan bahwa penyediaan layanan SPALD-S dilaksanakan
hingga penyediaan akses aman. Penyediaan akses aman melalui pelayanan SPALD-S
merupakan pelayanan dimana setiap rumah di wilayah pelayanan SPALD-S memiliki
tangki septik, dan sesuai dengan periode penyedotannya lumpur tinja disedot dan
diolah di Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT).

Berdasarkan data, jumlah akses SPALD-S dan perhitungan lumpur tinja yang
dihasilkan setiap orang memiliki jumlah yang tinggi. Hal ini berhubungan dengan
potensi timbulan lumpur tinja yang seharusnya terolah di IPLT cukup tinggi. Namun,
pada kenyataannya banyak IPLT yang telah terbangun masih memiliki kapasitas
yang belum dimanfaatkan (idle capacity). Sebagian besar masyarakat juga hanya
mengetahui bentuk pelayanan yang berupa penyedotan tangki septik berdasarkan
permintaan konsumen (on-call basis), denganjadwal yang tidak menentu. Penyedotan
yang berdasarkan permintaan ini, belum menjamin bahwa hasil penyedotan
akan diolah di IPLT. Akibatnya, pemerintah daerah yang memiliki kewajiban untuk
memenuhi penyediaan pelayanan dasar akses air limbah setempat secara aman akan
sulit mencapai target. Permasalahan-permasalahan ini membutuhkan penyelesaian
sekaligus meningkatkan pelayanan yang lebih baik, bagi seluruh masyarakat Kota/
Kabupaten. Penyelesaian tersebut dengan menerapkan mekanisme pelayanan
terjadwal atau dikenal dengan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT).

Penerapan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT) perlu didukung dengan perangkat
pengelolaan yang lebih baik di beberapa aspek, diantaranya aspek regulasi,
kelembagaan, teknis operasional, prasarana dan sarana, finansial, peran aktif
masyarakat, dan pemasaran.




Pemermtah Daerah
dalam penyediaan
layanan dasar air
limbah domestik
melalui SPALD-S
dengan kualitas
pelayanan

akses aman

bagi masyarakat,
yang merupakan
Standar Pelayanan
Minimal yang wajib
dilaksanakan oleh
Pemerintah Daerah.”




GAMBARAN UMUM SPALD-S
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Pemanfaatan

Berdasarkan PermenPUPR No. 04/PRT/M/2017, Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat
(SPALD-S) merupakan sistem pengelolaan yang dilakukan dengan mengolah air limbah domestik
di lokasi sumber, yang selanjutnya lumpur hasil olahan diangkut dengan sarana pengangkut ke
sub-sistem pengolahan lumpur tinja. Berkaitan dengan hal tersebut, SPALD-S terbagi menjadi tiga
komponen utama yang terdiri dari sub-sistem pengolahan setempat, sub-sistem pengangkutan,
dan sub-sistem pengolahan lumpur tinja, yaitu:

SUB-SISTEM PENGOLAHAN SETEMPAT

Sub-sistem Pengolahan Setempat berfungsi untuk mengumpulkan dan mengolah air limbah
domestik (black water dan grey water) di lokasi sumber. Berdasarkan kapasitas pengolahannya,
sub-sistem pengolahan setempat dibedakan menjadi:

« Skala Individual dapat berupa Cubluk Kembar, Tangki Septik dengan bidang resapan, biofilter
dan unit pengolahan air limbah fabrikasi; dan

» Skala Komunal diperuntukkan bagi 2 (dua) sampai dengan 10 (sepuluh) unit rumah tinggal; dan
» Mandi Cuci Kakus (MCK), dapat berupa permanen dan non permanen (mobile toilet).



Persyaratan Tangki septik
Bentuk dan ukuran tangki septik harus memenuhi ketentuan berikut:

1. Tangki septik segi empat dengan perbandingan panjang dan lebar 2 : 1 sampai 3 : 1, lebar tangki
septik minimal 0,75 m dan panjang tangki septik minimal 1,50 m, tinggi tangki minimal 1,5 m
termasuk ambang batas 0,3 m. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat di SNI 2398 - 2017

2. Bentuk tangki septik dan pengolahan lanjutannya dapat dilihat pada gambar berikut.

Tangki Septik 1 Ruang

Tangki Septik dengan Tangki Septik dengan Tangki Septik dengan \
Resapan Taman Sanita Upflow Filter



SUB-SISTEM PENGANGKUTAN

Sub-sistem pengangkutan merupakan sarana untuk memindahkan lumpur tinja dari sub-sistem
pengolahan setempat ke sub-sistem pengolahan lumpur tinja. Sarana pengangkut lumpur tinja
ini berupa kendaraan pengangkut yang memiliki tangki penampung dari bahan baja atau besi
tahan karat serta tidak bocor. Kendaraan pengangkut juga perlu dilengkapi dengan alat penyedot
lumpur tinja berupa pompa sedot atau pompa vakum serta selang sedot dan kelengkapannya.
Kendaraan sebaiknya juga memiliki tanda pengenal khusus, contohnya tangki penampung dicat
dengan warna yang mencolok dan disertai tulisan spesifik. Selain kelengkapan tersebut, sarana
pengangkutan lumpur tinja dapat juga dilengkapi dengan alat pemantauan elektronik dan peralatan
lain penunjang kerja termasuk alat pengaman kerja.

Kendaraan pengangkut dapat berupa truk sedot dengan kapasitas 1- 4 me. Untuk lokasi penyedotan
yang tidak dapat dijangkau oleh truk karena akses jalan yang tidak mendukung, pengangkutan
lumpur tinja dapat menggunakan kendaraan bermotor roda tiga atau sejenisnya yang telah
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.




SUB-SISTEM PENGOLAHAN LUMPURTINJA

Sub-sistem pengolahan lumpur tinja berfungsi mengolah lumpur tinja yang dibuang ke IPLT. Lumpur
tinja dapat berupa air limbah domestik yang telah terolah, sebagian terolah atau belum terolah.
Lumpur tinja yang terbentuk di unit pengolahan setempat membutuhkan pengolahan lanjutan di
IPLT. Lumpur tinja akan diolah di IPLT melalui proses pengolahan fisik, pengolahan biologis, dan/
atau pengolahan kimia sehingga aman untuk dilepaskan ke lingkungan dan/atau dimanfaatkan.

Secara prinsip, pengolahan lumpur tinja di IPLT dimulai dengan proses pengolahan awal (pre-
treatment) untuk memisahkan kotoran/sampah/pasir serta dapat dilengkapi pemisah minyak.
Kemudian dilanjutkan dengan proses pengolahan lumpur untuk memisahkan antara padatan
dengan cairan di lumpur. Padatan di pengolahan lumpur akan diolah lebih lanjut dengan
dikurangi kadar airnya, dipekatkan dan dikeringkan sehingga menjadi padatan kering yang dapat
dimanfaatkan kembali. Cairan (supernatan) hasil proses pemisahan akan diolah menggunakan
pengolahan air limbah hingga memenuhi baku mutu yang ditetapkan dan hasilnya dapat dibuang
ke badan air.




LAYANAN LUMPUR TINJA

PENYEDOTAN LUMPURTINJA

Pada pelaksanaan SPALD-S, penyedotan lumpur tinja menjadi penting. Penyedotan diperlukan
untuk menjaga efisiensi pengolahan di tangki septik. Proses pengolahan di tangki septik akan
membentuk lumpur. Lumpur yang terbentuk semakin lama akan semakin banyak sehingga ruang
pengolahan menjadi penuh terisi lumpur. Lumpur yang memenuhi tangki septik akan menimbulkan
berbagai permasalahan. Permasalahan berupa lumpur yang terbawa di efluen atau pipa keluar
tangki septik, dan penurunan efisiensi proses pengolahan di tangki septik. Untuk itu perlu dilakukan
penyedotan lumpur tinja secara berkala.

Penyedotan lumpur tinja secara berkala dapat menjamin proses pengolahan di tangki septik
berjalan lebih efisien. Penyedotan yang dilakukan juga sebaiknya menyisakan sedikit lumpur di
tangki septik agar proses pengolahan optimal. Selain itu, air hasil olahan dari tangki septik menjadi
lebih baik untuk menjaga kualitas badan air dan lingkungan.

Air Efluen ke Air Efluen ke
limbah T pengolahan limbah — engolahan
domestik selanjutnya domestik __| selanjutnya
 —_— —_— D
-

Tangki septik tidak disedot berkala Tangki septik disedot berkala



BENTUK LAYANAN LUMPURTINJA

Penyedotan lumpur tinja merupakan salah satu
kegiatan di layanan lumpur tinja. Bentuk layanan
lumpur tinja yang selama ini berjalan, umumnya
didasarkan pada kebutuhan (on call basis), yaitu
ketika masyarakat (pelanggan) membutuhkan jasa
sedot tinja maka inisiatif langsung menghubungi
penyedia jasa tersebut. Bentuk layanan ini dikenal
dengan Layanan Lumpur Tinja Tidak Terjadwal
(LLTTT). Bentuk layanan ini belum merupakan
suatu kewajiban, sehingga belum ada regulasi
pengaturnya.

Bentuk layanan lumpur tinja dari tidak terjadwal
dapat dikembangkan menjadi layanan terjadwal.
Layanan lumpur tinja terjadwal (LLTT) adalah layanan
penyedotan Iumptﬁ tinja yang dilakukan secara
berkala sesuai periode penyedotan yang ditentukan
pemerintah  setempat. Inisiatif = penyedotan
ditentukan oleh pengelola layanan dan diatur
dalam regulasi. Nantinya pelanggan akan terdaftar
sehingga mempermudah pelayanan dilaksanakan.
Penerapan LLTT akan meningkatkan pengelolaan
layanan lumpur menjadi berkelanjutan.

LAYANAN BERKELANJUTAN

LAYANAN LUMPUR
TINJA TIDAK TERJADWAL (LLTTT)

Sifat
Inisiatif
Waktu

pelaksanaan

Pelanggan

Tidak ada regulasi
pewajiban

Pelanggan

Sesuai kebutuhan
pengguna tangki
septik

Belum terdaftar

LAYANAN LUMPUR
TINJA TERJADWAL (LLTT)

Sifat

Inisiatif
Waktu
pelaksanaan

Pelanggan

Ada regulasi/kebijakan
penyedotan terjadwal

Pengelola

Sesuai periode &
jadwal

Waijib terdaftar




LAYANAN LUMPUR TINJA TERJADWAL

Layanan Lumpur Tinja Terjadwal merupakan kegiatan layanan penyedotan lumpur tinja yang
dilakukan secara terjadwal oleh pengelola layanan, dan diangkut menggunakan kendaraan
pengangkut yang juga terdaftar dan dibuang ke IPLT. Masyarakat pengguna tangki septik nantinya
akan didata dan terdaftar sebagai pelanggan. Kegiatan layanan akan mengikuti aturan dan prosedur
yang berlaku. Seluruh kegiatan pelayanan akan dilaksanakan oleh institusi pengelola LLTT.

Layanan Lumpur Tinja Terjadwal

Pengaturan Penyedotan - Pengolahan
'a%wal Pengangkutan Lumpur tinja
J - Pembuangan dibuang

Pengembangan layanan lumpur tinja menjadi layanan terjadwal akan membutuhkan penyesuaian.
Layanan tidak terjadwal masih tetap dapat dilaksanakan, bersamaan dengan persiapan menuju
layanan terjadwal. Bahkan bila nantinya pemerintah daerah sudah menyatakan siap berkomitmen
melaksanakan program LLTT, layanan tidak terjadwal masih tetap ada untuk mengantisipasi
permintaan khusus dari masyarakat.



MANFAAT LLTT

Dengan menerapkan LLTT, pemerintah daerah (kota/kabupaten) akan mendapatkan manfaat langsung
dan tidak langsung untuk kualitas lingkungan, keuangan daerah, dan pengelolaan air limbah domestik.
Manfaat ini hanya terjadi secara maksimal jika keberadaan LLTT juga dibarengi dengan peningkatan
komponen SPALD-S lainnya.

Lo
. R
*«b’a;. Lol p)
KUALITAS KEUANGAN PENGELOLAAN AIR LIMBAH
LINGKUNGAN DAERAH DOMESTIK
«» Terkendalinya kondisi dan kinerja « Menyediakan « Terciptanya tingkat

tangki septik di bangunan pengguna  pelayanan dasar operasionalitas infrastruktur
LANGSUNG |- Berkurangnya potensi pencemaran yang memiliki pengolahan lumpur tinja

lingkungan potensi pemasukan  yang lebih baik;
daerah

Memicu perbaikan komponen Meningkatkan Terbukanya peluang
pengelolaan lumpur tinja yang lain, jumlah lapangan usaha lain yang berkaitan
khususnya terkait kualitas tangki pekerjaan dengan pengadaan tangki
septik dan pengolahan lumpur tinja; dalam bidang septik, penyediaan jasa
Meningkatnya kesadaran masyarakat ~ Pengelolaan air penyedotan, dan lain-lain;
TIDAK | terhadap tanggung jawab dan limbah domestik Meningkatkan citra/profil

LANGSUNG | kewajibannya dalam mengelola air kabupaten/kota sebagai
limbah domestik yang dihasilkannya, wilayah yang melakukan
terbiasanya masyarakat untuk mulai pengelolaan air limbah
memiliki tanggung jawab finansial domestik yang lebih baik
terhadap air limbah domestik yang daripada kabupaten/kota
dihasilkannya lainnya




ASPEK PELAKSANAAN
LAYANAN LUMPUR TINJA TERJADWAL

LLTT memiliki 8 aspek yang perlu diperhatikan, baik dalam penyusunan maupun pelaksanaannya. Terdapat
tambahan 1aspek dari 7 aspek LLTT yang telah dikenal sebelumnya (7 aspek di buku “Saatnya Sekarang! Layanan
Lumpur Tinja). Satu aspek tambahan tersebut adalah pemasaran. Delapan (8) aspek ini, akan diterjemahkan
lebih lanjut dalam penerapan LLTT (lihat bab “Penerapan LLTT").

POLA OPERASI

Perlu pola operasi yang sesuai kondisi,
target dan kemampuan wilayah, khususnya
menyangkut a) periode penyedotan, b)
pembagian zona layanan, dan c) pola
pengangkutan lumpur tinja.

PEMASARAN

Strategi pemasaran diperlukan untuk
meningkatkan jumlah pelanggan yang
mengikuti program LLTT

PELANGGAN

Perlu pelanggan banyak guna
mengoptimalkan operasi dan pendapatan
finansial. Kriteria pelanggan: a) pengguna

tangki septik, b) lokasinya terjangkau
kendaraan sedot tinja, dan c) bersedia
membayar.

KELEMBAGAAN

Perlu didukung lembaga-lembaga
yang memiliki fungsi spesifik, yaitu
perencanaan, penaatan peraturan,

pengelola operasi (operator), dan

pengawasan operasi. Libatkan swasta
untuk penyedotan lumpur tinja.

PRASARANA DAN SARANA

Perlu didukung sarana pengangkutan, prasarana
pengolahan, kantor dan sistem informasi
pelanggan. Semua infrastuktur harus sesuai
pola operasinya.

PROSEDUR

Perlu memiliki a) prosedur penanganan
pelanggan, b) prosedur penyedotan dan
pengangkutan lumpur tinja, c) prosedur
pembayaran, dan d) prosedur evaluasi kinerja.
Konsistensi prosedur operasi membuat LLTT
berjalan sesuai tujuan dan sasaran.

PERATURAN

Perlu mewajibkan a) penggunaan tangki

septik yang benar, b) penyedotan berkala, c)
pembuangan di IPLT d) pembayaran tarif layanan.
Selain juga ketentuan a) kerangka kelembagaan,
b) keterlibatan swasta, c) mekanisme
pembayaran, dan d) besaran tarif layanan.

FINANSIAL

Perlu pendapatan cukup untuk menutup seluruh
biaya operasinya. Sedapat mungkin, juga turut
membiayai investasi dan memberikan laba layak.
Prinsip cost recovery dan kebijakan subsidi silang
perlu diterapkan.




PENILAIAN CEPAT KESIAPAN LLTT

Kota/kabupaten dapat melakukan penilaian cepat ketersediaan komponen dasar yang tersedia
sebelum menerapkan LLTT. Kriteria yang diberi tanda ( ) merupakan kriteria mendasar yang
dibutuhkan dalam melaksanakan LLTT. Kriteria lainnya setidaknya dapat dipenuhi saat penyusunan
rencana LLTT atau pelaksanaan LLTT. Penilaian cepat ini juga merupakan bagian dari langkah
pertama penerapan LLTT yaitu menilai potensi kota. Hasil penilaian cepat kemudian dapat
dilengkapi oleh Penilaian Mandiri Pengelolaan Lumpur Tinja (Lihat Annex) yang memuat rincian

untuk setiap kriteria.

/ IPLT (tersedia

dan berfungsi) Umum
fSarana /Lembaga
Pengangkutan Pengelola
(tersedia dan Air Limbah
berfungsi) Domestik
Pengelolaan
Air Limbah
Domestik

® Kerjasama
Kemitraan

L::E!Jl ’ —
KELEMBAGAAN PEMBIAYAAN PENDATAAN

@ Data Pelanggan

PRASARANA DAN
SARANALLTT PERATURAN

JL

J

/Sudah terdapat @ Perhitungan

pemisahan biaya
fungsi regulator pengoperasian
dan operator dan
lih
/Tersedia SDM pemeliharaan

®» Mekanisme
pengelolaan
retribusi

B Tersedia SOP

® Data Prasarana
Pengolahan
ALD, seperti
IPALD
Permukiman,
Tangki Septik
Komunal

B Pencatatan
dengan MIS




PENERAPAN LAYANAN LUMPUR TINJA TERJADWAL

Penerapan LLTT perlu persiapan agar pelaksanaannya berjalan baik dan dapat dikembangkan lebih
lanjut. Untuk memudahkan, di tahap penyusunan terdiri atas 13 langkah dan langkah terakhir berupa
“Launching LLTT". Langkah ke 1 sampai ke 6 merupakan tahap yang berurutan, sedangkan langkah

KONDISI TERKINI

ONOC AN S

Peraturan
Keuangan

. Kelembagaan

Pola Operasi
Prasarana dan sarana
Prosedur

Pelanggan

. Pemasaran
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=
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3.1 SKALA OPERASI

3.2 STRATEGI PEMENUHAN 8 ASPEK
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RANCANG
POLA OPERASI
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UJICOBA



ke 7 sampai ke 13 merupakan pilihan yang akan dikembangkan lebih lanjut rencana penyusunan
LLTT. Berikut ini akan diperlihatkan secara lengkap dan ringkas penerapan LLTT. Detail langkah akan
diuraikan lebih lanjut.

A ’ PELAKSANAAN DAN )
’) )) A PENGEMBANGAN

Pada tahap ini pemilihan langkah Setelah Pada tahap ini pemerintah kota/

kdaukang)lell'(ugl)(akan urutag sehingga dilaksanakan kabupaten dapat melaksanakan

Elzr I:e:uae:r;(:gﬁarjia:rsamaan penguatan pelayanan LLTT serta melakukan

- internal dalam pemantauan dan evaluasi untuk

7)MENG pengelolaan LLTT, memastikan pelaksanaan sesuai

KAPASI Pemerintah Kota/ dengan rencana.
Kabupaten dapat
melaksanakan uji
coba kedua.

UJICOBA
9 MELIBATKAN O

MITRA OPERASI

2) MENGEMBANGKAN LLTT
| RENCANA KEUANGAN *BAGI DAERAH

YANG SUDAH SIAP

| (CpetaxsanaanLavanan ]
OPSIONAL
ENJALANKAN :
STEM INFORMASI 1
) LAUNCHING




Menilai
Potensi Kota

Pelaksanaan implementasi LLTT
dilakukan dengan mengkaji
kondisi pengelolaan air limbah
domestik dan pelayanan lumpur
tinja yang telah diterapkan

di Kota/Kabupaten. Penilaian
potensi kota dilaksanan terhadap
8 aspek dasar pengelolaan LLTT,
termasuk aspek infrastruktur,
aspek peraturan, aspek
keuangan, aspek kelembagaan,
pola operasi, prosedur,
pelanggan dan pemasaran.

Cermati juga hal-hal yang
akan menjadi hambatan dalam
penyiapan LLTT.

Langkah11:

Identifikasi Kondisi Pengelolaan LLTT berdasarkan
8 Aspek Dasar LLTT

Beberapa data sekunder terkait kondisi terkini pengelolaan air
limbah domestik yang perlu dikumpulkan dalam tahap awal

antara lain:

1. Identifikasi kondisi peraturan

2. Identifikasi kondisi pengelolaan keuangan untuk pelayanan
lumpur tinja

3. Identifikasi kondisi kelembagaan

4. |dentifikasi pola pengoperasian

5. Identifikasi prasarana dan sarana pelayanan lumpur tinja

6. Identifikasi ketersediaan standar operasional prosedur

7. ldentifikasi kondisi pendataan pelanggan; dan

8. Identifikasi kondisi pemasaran pengelolaan layanan lumpur tinja.
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Langkah 1.2.

Analisis Kondisi Pengelolaan LLTT * Data Hasil Analisis terkait:

Data umum kondisi wilayah
. Data kondisi akses sanitasi
. Data kondisi pelayanan sanitasi
. Data pelayanan sedot tinja

Melakukan analisis kondisi terkini pengelolaan air limbah
domestik dan lumpur tinja untuk mendapatkan informasi berikut:

1. Data umum kondisi wilayah

a b owbN-

2. Data kondisi akses sanitasi . Data kondisi pengolahan
3. Data kondisi pelayanan sanitasi lumpur tm,la o

o 6. Data terkait Institusi Pengelola
4. Data pelayanan sedot tinja air limbah domestik
5. Data kondisi pengolahan lumpur tinja 7. Data kebijakan dan peraturan
6. Data terkait Institusi Pengelola air limbah domestik pengelolaan air limbah
7. Data kebijakan dan peraturan pengelolaan air limbah domestik; dan

8. Data prosedur pelaksanaan
pelayanan air limbah domestik
Shit Flow Diagram (SFD)

domestik; dan
8. Data prosedur pelaksanaan pelayanan air limbah domestik




Dalam mengimplementasikan pelayanan
lumpur tinja terjadwal beberapa prinsip
layanan perlu disepakati bersama
melalui kegiatan Pertemuan Penyamaan
Persepsi dengan para pemangku
kepentingan di Kota/Kabupaten dalam
audiensi dengan Bappeda dan/atau
Pokja PPAS. Berikut ini adalah beberapa
prinsip layanan yang perlu disepakati:

Prinsip1:
Tujuan penyediaan LLTT

Beberapa tujuan penyediaan LLTT:

1. Perbaikan tingkat kesehatan

2. Peningkatan kualitas lingkungan

3. Pemenuhan Standar Pelayanan
Minimal dan Kebijakan Pemerintah

4. Perolehan pendapatan

5. Peningkatan citra wilayah

Menyepakati

S Prinsip Layanan

Prinsip 2:
Acuan penyediaan
LLTT

Dalam penyediaan
LLTT beberapa
dokumen
perencanaan yang
dapat dijadikan
acuan antara lain:
Strategi Sanitasi
Kota, Rencana
Induk Air Limbah
Domestik, Rencana
Pembangunan
Jangka Menengah
Daerah (RPJMD), dan
Rencana Tata Ruang
Wilayah ( RTRW)

Prinsip 3:
Cakupan
penyediaan LLTT

Pelayanan LLTT
direncanakan bagi
seluruh rumah yang
berada dalam wilayah
pelayanan SPALD-S
dalam sebuah kota/
kabupaten. Namun
dalam perencanaan
berjangka yang
disiapkan,
pemerintah kota/
kabupaten dapat
menentukan wilayah
prioritas layanan.



Prinsip 4 :
Calon operator LLTT

Pelaksanaan layanan
LLTT membutuhkan
institusi pengelola yang
dapat menjalankan
tugas administrasi,
pengelolaan pelanggan,
dan pemasaran, selain
tugas pengolahan IPLT
yang telah dilaksanakan
selama ini. Dalam
menentukan calon
operator, perhatikan tata
cara pengembangan
Lembaga pengelola
yang tercantum pada
Langkah 7.

Prinsip5:
Waktu pelaksanaan LLTT

Dalam menerapkan

LLTT, pemerintah
kota/kabupaten perlu
mengembangkan aspek-
aspek pengelolaan LLTT
yang membutuhkan
waktu. Namun pemerintah
kota/kabupaten perlu
menetapkan waktu
pelaksanaan LLTT,
tahapan-tahapan
pelaksanaan yang perlu
dicapai, dan target-target
pengembangan untuk
dapat melaksanakan
penyediaan layanan LLTT

Prinsip 6 :
Prinsip penyediaan layanan
untuk memenuhi cost recovery

Dalam menyediakan LLTT,
pemerintah kota/kabupaten
tentunya memiliki visi untuk
mencapai penyediaan layanan
yang dapat memberikan
pendapatan bagi daerah. Hal

ini membutuhkan penyusunan
rencana pengembangan dan
rencana keuangan yang dapat
memenuhi prinsip cost-recovery.

» Menyepakati 6 Prinsip 19
Pelaksanaan LLTT




Penyusunan skala operasi merupakan tahapan untuk
memberikan ilustrasi penyediaan layanan lumpur tinja
terjadwal yang akan diterapkan di kota/kabupaten. Dalam
menyusun skala operasi perencana dapat menggunakan
data-data sekunder yang telah tersedia dari Langkah ke-1
dan prinsip layanan yang telah disepakati di Langkah ke-2

3 ) Menyusun Konsep
Awal LLTT

3.1. MENYUSUN SKALA OPERASI

Periode Siklus 1 Siklus 3 4 somalo
penyedotan: rﬁ fﬁ m
2 ta h u n 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
@ - @ - @ L L - =
Siklus 2 Siklus 4
Periode . R ﬁlb_ B
penyedotan: Siklus 2 h
h [ ]
3 ta u n 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026
@ @ @ @ @ @ @ @ @ o
2 \ J l J

Siklus 1 Siklus 3



Langkah 3.1.1: Identifikasi Data

« Populasi penduduk dan Rasio
jumlah penghuni per rumah

» Proporsi pengguna tangki septik
(% jumlah rumah)

Langkah 3.1.2: Penetapan asumsi perhitungan
» Volume truk tangki (m?®)

« Jumlah hari kerja per tahun (hari/tahun)

« Jumlah jam kerja per hari (jam/hari)

Langkah 3.1.3: Penetapan parameter berikut
» Periode penyedotan (tahun)

« Cakupan layanan ( % bangunan pengguna tangki septik) Asumsi setiaptangki|- _1 [-' r'
2m? Im

- Volume penyedotan rata-rata (m®/tangki septik)

Langkah 3.1.4: Menentukan skala operasi

+ Hitung jumlah pelanggan LLTT

« Hitung jumlah tangki septik dilayani setiap hari
» Beban volume lumpur tinja (m3/hari)

» Hitung jumlah tangki septik dilayani per ritasi

» Pemetaan lokasi pengguna tangki septik
+ Jumlah perkiraan pelanggan

Waktu rata-rata penyedotan tangki septik (jam/
unit)

Waktu rata-rata tempuh menuju IPLT (jam/ritasi)

Penyedotan Tetap
1,5m? 1,5m? 1,5m?

septik disedot 1,5 m? &mb

Jumlah ritasi rata-rata (ritasi/truk/hari)

Jumlah armada sedot tinja yang dibutuhkan (truk)
Frekuensi penyedotan (tangki septik/hari)
Kebutuhan pengolahan lumpur tinja (m?/hari)

« Perkiraan potensi lumpur tinja yang akan dilayani
« Perkiraan potensi lumpur tinja yang akan
dihasilkan

« Perkiraan jumlah dan kapasitas IPLT yang
dibutuhkan
« Perkiraan potensi pelanggan yang dapat dilayani

21
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Perhitungan biaya operasi merupakan biaya yang
dibutuhkan untuk melaksanakan pengoperasian
LLTT. Perhitungan dilaksanakan berdasarkan prinsip
cost-recovery dengan memuat seluruh biaya
pengoperasian LLTT, yang terdiri dari:

Biaya pengumpulan; dimana perlu diperhitungkan
biaya bahan bakar minyak sebagai komponen
terbesar, selain juga ongkos perawatan truk tinja
dan upah pekerja.

Biaya pengolahan; dimana perlu diperhatikan biaya
energi, biaya pemeliharaan, biaya alat dan bahan

selain juga biaya operator. Besar kecilnya biaya
pengolahan sangat dipegaruhi oleh teknologi dan
kapasitas pengolahan yang dibutuhkan.

Biaya manajemen; dimana perlu diperhatikan
biaya pegawai, biaya promosi, biaya overhead
selain juga biaya penyusutan aset. Besar kecilnya
organisasi pengelola sangat menentukan besarnya
biaya manajemen. Walau sebenarnya bukan
termasuk lingkup LLTT, kita perlu turut menghitung
biaya pengolahan mengingat operasi IPLT
nantinya akan dibiayai juga oleh pendapatan dari
pelanggan LLTT.




Langkah 3.2.1: Penentuan Data Pelayanan LLTT

Beberapa data pelayanan yang perlu ditentukan antara lain:

Data hari kerja, Data jam kerja

Data biaya manajemen pengelolaan lumpur tinja

Data pelayanan tangki septik, data operasional truk tinja, dan data operasional IPLT

Langkah 3.2.2: Analisis perhitungan rencana pembiayaan pelayanan lumpur tinja
Asumsikan parameter: Sepakati parameter:
Volume truk tangki « Periode penyedotan
Jumlah hari kerja per tahun « Cakupan layanan
Jumlah jam kerja per hari « Volume penyedotan rata-rata
Waktu rata-rata penyedotan tangki septik
Waktu rata-rata tempuh menuju IPLT

Langkah 3.2.3: Penentuan Tarif Dasar LLTT

Laksanakan perhitungan tarif dasar yang dapat diterapkan untuk menutup biaya
pengoperasian pelayanan LLTT

Proyeksi pendapatan dan pengeluaran LLTT per tahun
Tarif Dasar
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: Pengguna Tangki Septik: 223,000 Pelanggan Truk tinja : 70 truk
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ILUSTRASI SISTEM [ -

| Biaya OPEX + CAPEX Sarana Pengangkutan dan Pengolahan Lumpur Tinja:

: TARIF DASAR Biaya Penyedotan R 195,000/r§t
llustrasi sistem LLTT merupakan suatu L__15000-45000/bulan________Biaya Pengolahan Rp 9.000/m° ____
d|agram yang Qapat menampllkan DIKELOLA =
informasi penting dari LLTT yang akan UPTD/BUMD o5
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1 1 1
Beberapa hal yang perlu dimuat 1 LUMPUR e |
. . . ] TINJA 152 )
dalam ilustrasi sistem LLTT antara lain: 1
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: . — — = PENYEDOTAN TINJA PEMDA
Informasi dasar LLTT: PERUMAHAN e
« jumlah pelanggan; =
) 5
+ periode penyedotan; opex || capex
- frekuensi penyedotan; LUMPUR 1 __ 1
« jumlah unit sedot tinja; dan TINJA ﬂ,
- kapasitas pengolahan lumpur *  BIAYA_ | PENYEDOTAN
PENYEDOTAN TINJA SWASTA

tinja yang dibutuhkan.

Informasi keuangan pelaksanaan ( 3

DOKUMEN TERDAFTAR

layanan LLTT yang meliputi: PERJANJIAN [8| DIINSTANSI
9 . tarif dasar KERJASAMA TERKAIT
« proyeksi biaya operasi; dan t .

« proyeksi pendapatan.




Hustrasi

Pelayanan LLTT
e, B . Tahun Ke' 5

=
. siesstew (D 2
EEEEEEEETEEEEEEEE PENGOLAHAN r-------------. PEMANFAATAN | o i e e o
LUMPUR TINJA

IPLT : 400 m?/hari

Rp. 13,3 Milyar/tahun PROFIT

Pro%/eksi Pedapatan RP. 25 Milyar/tahun
Rp. 38,3 Milyar/tahun

ILUSTRASI
PERHITUNGAN

Sumber:
“Saatnya Sekarang! LLTT"

KETERANGAN:

JALUR PELAYANAN
JALUR PEMBIAYAAN
JALUR ADMINISTRASI

JALUR HASIL OLAHAN

1
1
1
1
1
LUMPUR i HASIL
TINJA : OLAHAN PENYIRAMAN N
BIAYA #=! INSTALASI PENGOLAHAN : DAN'II?AEII\YIABIENAH —
PENYEDOTAN LUMPUR TINJA PEMDA | e (CAMPURAN
- OLANAN PUPUK)
:
1
PEMANFAATAN
RS st o
« llustrasi sistem
N BIAYA PENGHEMATAN)
PEMBUANGAN

DUKUNGAN PENDAPATAN

1

BIAYA INVESTASI, DARI JASA :
OPERASI & PENYEDOTAN ]
PEMELIHARAAN KAKUS ]

1
1
1
1
]

PEMERINTAH
DAERAH A

pengoperasian pelayanan
lumpur tinja yang
memuat penjelasan terkait
penyediaan layanan
lumpur tinja, gambaran
_________________ - ini hanya menampilkan
- pelanggan rumah tangga
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Mendapatkan
Restu
Pimpinan

Dalam penyediaan
pelayanan

LLTT sangat
membutuhkan
komitmen

dari pimpinan
pemerintah kota/
kabupaten. Pihak
perencana perlu
menyampaikan
konsep
pengembangan LLTT
yang telah disiapkan
dan juga melalui
ilustrasi sistem yang
telah digambarkan.




Langkah 4.2:
Audiensi dengan Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah,
Sekretaris Daerah, Asisten Pembangunan dan/atau Staf Ahli

« Mendapatkan kesepakatan untuk mengembangkan aspek-
aspek pengelolaan LLTT, sesuai dengan kondisi kota/
kabupaten

» Perhitungan biaya pengoperasian dan pemeliharaan
» Mekanisme pengelolaan retribusi

» Data Pelanggan @
» Data Prasarana Pengolahan ALD, seperti IPALD Langkah 4.3 :
Permukiman, Tangki Septik Komunal Mendapatkan restu
dan dukungan dari

» Pencatatan dengan MIS Kepala Daerah

» Peraturan Pengelolaan Air Limbah Domestik
» Peraturan Kerjasama Kemitraan

» Penyiapan SOP

« Menjelaskan kerangka proses implementasi pelayanan LLTT [ ]
- Langkah 5 - Langkah 14 + Mencapai restu
pimpinan daerah

« Kebutuhan kegiatan pemasaran penyediaan LLTT

Langkah 4.1:
Audiensi dengan Bappeda, Dinas Pengelola
Air Limbah Domestik, dan Pokja PPAS
27
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Mengenali
Calon
Pelanggan

SPALDS

28

DATA

Untuk merancang operasi
LLTT, informasi penting yang
harus dimiliki antara lain:

1. Pengguna tangki septik

2.Pengguna tangki septik
yang layak sedot perkiraan
jumlah, sebarannya, dan
jenis bangunan

3.Volume tangki septik
rata-rata, untuk tiap jenis
bangunan

SPALDT

SPALDS

PENGOLAHAN DAN
ANALISIS DATA

. Komposisi jenis bangunan,
yaitu perbandingan bangunan
rumah tangga dengan
bangunan-bangunan jenis
lainnya,

2.Tingkat penggunaan tangki

septik,

3.Rasio tangki septik layak-sedot,
4.Rasio pengguna bangunan,

yaitu jumlah penghuni atau
pengguna suatu bangunan.




APLIKASI PENGUMPULAN DATA BERBASIS ANDROID

Untuk mempermudah Aplikasi Survei Tangki Septik di smartphone
pelaksanaan survei dapat enumerator memiliki bagian untuk memperoleh data
menggunakan Aplikasi spasial dari tangki septik calon pelanggan. Secara
Survei Tangki Septik untuk kolektif, data spasial ini dapat ditampilkan di Aplikasi
smartphone berbasis Android. Portal Survei yang terpasang di komputer induk.

Q=W gl W} 1328

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Tidak

| |

8. DOKUMENTAS!

o nllR Aplikasi online ini
b mengumpulkan data
akses SPALD pada

bangunan yang dihuni
responden, antara lain:
» data pengguna;

» jenis tangki septik;

« jenis bangunan;

+ lokasi; dan

+ jumlah pengguna

29



30

L

Langkah 5.1:
Menyiapkan
kuesioner
pelanggan LLTT

Kuesioner
dibutuhkan untuk
memperoleh data
secara langsung
dari sumbernya.

Pertanyaan dalam
kuesioner harus
mengakomodir
kebutuhan data:
seperti informasi
bangunan, jenis
akses pengolahan

air limbah domestik

5

Mengenali

Calon
Pelanggan

QEIEL))

Langkah5.2:
Menentukan metode pendataan pelanggan LLTT

Terdapat dua metode pendataan yang dapat
digunakan yang terdiri dari:

+ Manual, enumerator menuliskan jawaban
responden pada lembar kuesioner (cetakan),
kemudian lembar kuesioner dikumpulkan oleh
koordinator untuk dimasukkan pada komputer
oleh petugas operator komputer untuk menjadi
data pelanggan digital yang siap diolah
Digital, enumerator menuliskan jawaban
responden pada smartphone yang telah
terisi format kuesioner dan mengirimkannya
langsung ke server melalui internet untuk
menjadi data pelanggan digital

Beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data pelanggan digital antara lain:
1. m-Water

2. ODK Collect

Aplikasi tersebut umumnya menyediakan fitur

kuesioner yang tidak tetap dan dapat dirancang
oleh pengguna

Survey Kepala Keluarga di [] oo Cellect w1301
Kawasan Kumuh Kota
Magelang Fil Blarik Fom
v [y r——

it Saved Form
Informasi Lainnya
[T Sand Finalized Form

Wiew Sent Form
Gt Blwnk Form

Delese Saved Form

Langkah 5.3 Menyiapkan
Pelaksana Pendataan
Pelanggan LLTT

Melaksanakan training bagi
enumerator untuk melaksanakan
pendataan pelanggan dan
menawarkan layanan LLTT, baik
secara manual dan digital.

Pemerintah Kota/Kabupaten
dapat memperkirakan lokasi
survei berdasarkan data dari:

» Hasil data LLTTT
» Hasi Pendataan Tangki Septik;

« Dokumen Strategi Sanitasi
Kota; atau Dokumen
Perencanaan Wilayah
Permukiman.
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Langkah 5.4 :
Melaksanakan pendataan pelanggan
dan penawaran pelayanan LLTT

Enumerator/Sanitarian dapat
melaksanakan pendataan pengguna
tangki septik dan menawarkan
layanan LLTT.

Dalam melaksanakan pendataan
pelanggan diharapkan enumerator
dapat memasukan data pelanggan
yang dilengkapi dengan foto kondisi
unit pengolahan setempat.

Langkah 5.5
Pengumpulan dan
pengolahan data
pelanggan LLTT

Kegiatan
pengumpulan

dan pengolahan

data pelanggan ini
untuk digunakan
selanjutnya
merencanakan
rencana pelayanan
untuk Kota/kabupaten

Kegiatan Output
Menyiapkan  Kuesioner pelanggan LLTT
kuesioner
Menentukan  Ditentukan metode survei
metode yang akan dilaksanakan
survei LLTT
Menentukan  Ditentukan zona-zona yang
zona potensi  menjadi potensi layanan
layanan
Menawarkan  Dilaksanakan penawaran LLTT

layanan LLTT

Teridentifikasi pelanggan LLTT

Pengumpulan
dan pengo-
lahan data
pelanggan
LLTT

Terkumpul data pelanggan
LLTT

Dapat dilaksanakan pengola-
han data LLTT untuk strategi
pelayanan LLTT berikutnya
(pelaksanaan layanan, survei,
dan pemasaran)
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Langkah ini merupakan Langkah 6.1: Tentukan Zona Langkah 6.2: Tentukan klasifikasi Langkah 6.3:
rancangan riil kondisi Pelayanan pelanggan LLTT Tentukan pola

pengoperasian LLTT Zona layanan dapat ditentukan Pelanggan LLTT yang telah penyedotan
di kota/kabupaten. berdasarkan ditentukan berdasarkan zona Penentuan pola
Langkah ini Wilayah administrasi; dimana pelayanannya, selanjutnya penyedotan perlu
berhubungan erat batasan suatu zona layanan diklasifikasi sesuai fungsi bangunan ditentukan pada
mengikuti batas dari satu pengguna tangki septik. Misalnya: Langkah 3 1
dengan Langkah No.3. kecamatan atau beberapa - pelanggan rumah tangga, 1. Pola penyedotan
Konsep Awal LLTT kelurahan yang berdekatan + pelanggan pemerintah, berdasarkan
Zona layanan yang sudah * pelanggan niaga dan volume lumpur
ada; misalnya mengikuti zona *  pelanggan sosial. tinja yang
layanan air minum di kota-kota Klasifikasi pelanggan LLTT juga dikumpulkan
6 yang akan menunjuk BUMD dapat dilakukan dengan mengikuti 2. Pola penyedotan
sebagai operator LLTT, klasifikasi pelanggan yang sudah berdasarkan
Radius jarak ke IPLT: dimana berlaku untuk layanan lain. Jika cara
suatu zona layanan terbentuk operator LLTT nantinya BUMD, pengangkutan
M erancan g dari wilayah-wilayah yang klasifikasi pelanggan LLTT lebih baik lumpur tinja
5 berada di dalam radius 5 km mengikuti klasifikasi pelanggan
PO | a O pe Fasi dari IPLT. layanan air minum yang sudah
’ berlaku.

kolektif Antara

1

Transportasi i R !
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Langkah 6.4: Tetapkan Periode Penyedotan

Operasi LLTT di siklus pertamanya sebaiknya menerapkan pola-pola yang sesederhana mungkin.
Misalnya, LLTT menerapkan klasifikasi pelanggan sesuai jenis bangunan, zona layanan sesuai wilayah
kecamatan, pola penyedotan tetap, pola transportasi langsung dan periode penyedotan yang sama
untuk seluruh klasifikasi pelanggan.

Langkah 6.5: Tentukan armada pelayanan LLTT

« lebar ruas jalan yang akan dilalui, antara bangunan pelanggan, IPLT dan pool penyimpanan,
» volume tangki lumpur yang akan diletakkan di atasnya,

« ketentuan lalu lintas, kelas jalan dan batas pembebanan jalan yang berlaku,

- jenis sistem penggerak pompa lumpur tinja,

« kemampuan pembiayaan, untuk investasi pembelian, operasi dan pemeliharaan,

» Kemudahan perawatan dan perolehan suku cadang

« Luas lahan yang tersedia untuk pool penyimpanan

Langkah 6.6: Rincikan Target Layanan

Target layanan dapat ditentukan berdasarkan jumlah pelanggan layanan lumpur tinja

Langkah yang perlu dilaksanakan antara lain setelah ditentukan zona pelayanan, klasifikasi pelanggan,
dan periode penyedotan yang dibutuhkan.

Selanjutnya Pemerintah kota/kabupaten perlu menyusun rencana pelayanan tahunan:

1. Jumlah pelanggan yang dapat dilayani dengan armada pengangkutan yang tersedia

2. Jumlah armada pengangkutan yang tersedia dan yang dibutuhkan

3. Jumlah ritasi armada pengangkutan per-hari

4. Jumlah hari kerja per-tahun yang dibutuhkan

Langkah 6.7: Simulasikan Pola Operasi

Simulasi operasi LLTT bertujuan untuk mendapatkan estimasi frekuensi penyedotan tangki septik
dan pengangkutan lumpur tinja berikut estimasi jumlah truk tinja dan kapasitas pengolahan
lumpur tinja di tiap tahun perencanaannya.

[ ]

« Pola Operasi




Contoh Simulasi
Pola Operasi LLTT
Kota “Andara”

Berdasarkan dokumen perencanaan Kota
“Andara”, diidentifikasi 4000 pelanggan

pelayanan SPALD-S saat survei awal dan
bertambah terus Kota “Andara” memiliki

IPLT dengan kapasitas 35 m3/hari

Pada awal penyediaan layanan LLLT
Kota telah memiliki 2 truk tinja dengan
kapasitas setiap truk tinja sebesar 3 m?

Kegiatan LLTT melakukan pelayanan
pada zona pelayanan A dan zona
pelayanan B berdasarkan hasil
identifikasi pelanggan di masa
perencanaan

Berdasarkan perencanaan LLTT

beberapa prinsip pelayanan disepakati:

« Pola penyedotan berbasis volume, yaitu
1,5 m® pada setiap rumah

« Periode penyedotan 3 tahun sekali

« Ritasi penyedotan harian sebesar 2 kali

« Kegiatan pendataan pelanggan
dilaksanakan setiap tahun
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TAHUN KE-1

®PLT
“Zona ALLTT
W ZonaBLLTT

Pada tahun pertama, hasil pn
dan pemasaran pelanggan
teridentifikasi:

« 200 pelanggan di zona layanan A
« 300 pelanggan di zona layanan B

TAHUN KE-2

®|PLT
“Zona ALLTT
®Zona BLLTT

Pada tahun kedua, hasil pengenalan dan
pemasaran pelanggan teridentifikasi:

+ 400 pelanggan di zona layanan A
« 600 pelanggan di zona layanan B

Masa ini merupakan masa uji coba layanan sehingga
dengan 2 truk tinja pada setiap ritasinya hanya
melayani 1 tangki septik

Ritasi pagi: 1 tangki septik

Ritasi siang : 1 tangki septik

Masa ini merupakan masa peningkatan efektifitas
layanan dimana dengan 2 truk tinja pada setiap
ritasinya melayani 2 tangki septik

Ritasi pagi: 2 tangki septik
Ritasi siang : 2 tangki septik




TAHUN KE-3

®|PLT
WZona ALLTT
®Zona B LLTT

Pada tahun ketiga, pelanggan yan akan
dilayani antara lain;

» 600 pelanggan di zona layanan A
« 1200 pelanggan di zona layanan B

TAHUN KE-4

®|PLT
WZona ALLTT
W Zona B LLTT

Pada tahun keempat, pelanggan yang akan

dilayani antara lain
« 600 pelanggan baru dan 200 pelanggan
(periode ke-2) di zona layanan A

1200 pelanggan baru dan 300 pelanggan
(periode ke-2) di zona layanan B

Masa ini merupakan masa peningkatan layanan
dengan asumsi pemanfaatan 2 truk tinja dan
penambahan 1 truk tinja, pada setiap ritasinya
melayani 2 tangki septik

Ritasi pagi: 2 tangki septik

Ritasi siang : 2 tangki septik

Masa ini merupakan masa peningkatan layanan dengan
asumsi pemanfaatan 3 truk tinja dan penambahan 1
truk tinja, pada setiap ritasinya melayani 2 tangki septik

Ritasi pagi: 2 tangki septik
Ritasi siang : 2 tangki septik

600 + 200
(Periode ke-2)

1200 + 300
(Periode ke-2)
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Kapasitas terpenting yang harus dimiliki oleh lembaga
operator LLTT adalah kapasitas untuk mengelola
pelanggan dalam jumlah besar.

Berbagai permasalahan dapat muncul jika lembaga
operator tidak memiliki kapasitas yang cukup untuk
melaksanakan pelayanan.

Mengembangkan
Lembaga Pengelola



Langkah 7.1:
Identifikasi Lembaga
Pengelola

Identifikasi regulator
pengelola air limbah
domestik

Identifikasi operator
yang dapat mengelola
pelayanan air limbah
domestik dapat
berupa UPTD/BUMD;

Langkah7.2:
Kajian penetapan
Lembaga Operator PALD

Bila tersedia operator
dalam bentuk BUMD
laksanakan uji kelayakan
sebagai operator
Pengelola Air Limbah
Domestik (PALD);
Penetapan operator
PALD di kota/kabupaten,
dalam bentuk UPTD/
BUMD;

S

Langkah 7.3:

Tentukan tugas, fungsi,
dan prosedur dalam
operator PALD

Beberapa tugas yang
penting untuk ditentukan
dalam operator PALD,
antara lain:

« administrasi umum

» pengelolaan pelanggan
» pengelolaan keuangan
» pengelolaan teknis

+ pemasaran

Kegiatan

Output

Identifikasi Lembaga
Pengelola

Alternatif operator yang dapat mengelola pelayanan air limbah domestik

Kajian penetapan
Lembaga Operator

Hasil kajian kelayakan BUMD sebagai operator pengelola air limbah domestik
Hasil kajian pembentukan UPTD
Penetapan institusi pengelola sebagai operator PALD

Tentukan tugas,
fungsi, dan prosedur
dalam operator PALD

SK Kepala Dinas/SK Direktur tentang tugas dan fungsi operator PALD;
Standar Operasional Prosedur (SOP) operator PALD;
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8

Melengkapi

Regulasi

Ketentuan penyedotan lumpur tinja secara terjadwal diatur lebih
lanjut dalam peraturan kepala daerah. Di bagian-bagian lainnya,
regulasi tersebut akan memuat ketentuan sebagai berikut:

1. Penggunaan tangki septik sesuai sni;
2. Pengangkutan lumpur tinja; dan
3. Pengolahan lumpur tinja yang memenuhi baku mutu lingkungan.

Lebih baik lagi jika regulasi tersebut juga memuat ketentuan
pemanfaatan lumpur kering yang dihasilkan IPLT.



L

Langkah 8.1:
Identifikasi regulasi yang tersedia.

Identifikasi ketersediaan regulasi
yang tersedia di Kota/Kabupaten,
berdasarkan daftar regulasi yang
dibutuhkan berikut ini:

«  Pengelolaan Air Limbah
Domestik;

+ Retribusi Jasa Umum;

+ Lembaga pengelola air limbah
domestik;

» Pelaksanaan program LLTT;

+ Izin pengelolaan ALD;

» Kerjasama kemitraan;

S &

Langkah 8.2: Langkah 8.3:
Analisis kebutuhan pengaturan Penyusunan
untuk pelaksanaan LLTT dan penetapan
regulasi
Analisis ketentuan pengaturan yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan LLTT « Penyusunan
dalam setiap peraturan yg tersedia, Naskah
dengan memperhatikan aspek Akademis
pengaturan sebagai berikut: - Fasilitasi kajian
. kerangka kelembagaan regulasi dengan
pengelolaan lumpur tinja; Provinsi
- keterlibatan swasta dalam + Penetapan dan
mengelola lumpur tinja; pengundangan
. pelaksanaan Layanan Lumpur - Sosialiasi
Tinja;

«  Mekanisme tarif/retribusi

Kegiatan

» Penyusunan kerangka
regulasi

Output

+ Retribusi Jasa Umum
« Pengelolaan Air Limbah Domestik
+ Lembaga pengelola air limbah domestik
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Pada tahap ini kita dapat menentukan besarnya tarif yang akan kita tagihkan ke pelanggan. Acuan yang
dapat digunakan berupa nilai tarif dasar LLTT yang sudah kita hitung sebelumnya (lihat bagian 3.2. Pada
langkah 3, Menghitung Biaya Operasi).

Tarif pelanggan memuat tarif untuk pelanggan rumah tangga, tetapi juga untuk kelompok-kelompok
pelanggan lainnya. Selain dalam pola cicilan bulanan, terbuka kemungkinan tarif pelanggan LLTT akan
diberlakukan dalam pola pembayaran lain. Untuk memastikan kesehatan kondisi keuangan Operator
LLTT, kita juga perlu memproyeksikan kondisi keuangan LLTT.

m i |
‘l'\“ll!l |
- 1

Menyusun
Rencana
Keuangan




Langkah 9.1: Pemutakhiran klasifikasi pelanggan

Klasifikasi pelanggan LLTT dapat menggunakan Klasifikasi ini dapat ditingkatkan berdasarkan:

data yang telah ditentukan saat penyusunan - jenis bangunan yang terdapat di kota/kabupaten
rencana LLTT di Langkah 6.2, tetapi klasifikasi
ini juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan
peningkatan layanan LLTT yang direncanakan.

» Data klasifikasi pelanggan yang tersedia dari BUMD

Langkah 9.2: Susun usulan tarif Tabel Langkah 9.2
berdasarkan klasifikasi pelanggan KLASIFIKASI VOLUME TANGKI VOLUME PENYEDOTAN TARIF DASAR
PELANGGAN SEPTIK (m?) (m?) (Rp/bulan)
Berdasarkan tarif dasar yang Rumah Tangga R 2 15 8.000
telah disusun pada Langkah 3.2. Niaga N 8 6 32.000
selanjutnya dapat ditentukan Pemerintah P 6 4 24.000
besaran tarif sesuai dengan Sosial s 4 3 16.000
klasifikasi pelanggan. Besaran
tarif pelanggan dapat ditentukan Tabel Langkah 9.3
berdasarkan rasio volume tangki
Septik Waktu 1. Pra-Bayar Pelanggan mulai bayar rekening LLTT tanpa menunggu diperolehnya layanan
2. Paska-bayar | Pelanggan mulai membayar rekening LLTT setelah memperoleh layanan
. . Ketergabungan | 1. Gabungan Pelanggan membayar rekening LLTT yang tergabung di dalam rekening layanan
I'angkah 9.3 : Tentukan opsi lain, seperti layanan air minum, layanan listrik atau layanan sampah
pola pembayaran LLTT 2. Tunggal Pelanggan membayar rekening LLTT, tanpa digabung bersama rekening layanan
. lainnya

Opsi pembayaran dapat ; — Y , — ;

. ) Frekuensi 1. Cicilan/ Pelanggan membayar rekening LLTT dengan mencicil selama periode layanan
disesuaikan dengan kebutuha n, bertahap sedot tinja, baik secara bulanan, tiga-bulanan, enam bulanan atau tahunan
dapat dilihat pada tabel 2. Sekaligus Pelanggan membayar rekening LLTT sekaligus sebesar jumlah yang disepakati

Langkah 9.4: Susun proyeksi keuangan
Selanjutnya dapat disusun proyeksi keuangan untuk memastikan tarif pelanggan yang diusulkan
mampu menutup seluruh biaya pengoperasian LLTT sesuai prinsip cost recovery.

[ ]

- Ditentukan tarif dasar berdasarkan klasifikasi « Bentuk opsi pola pembayaran LLTT
pelanggan + Tersedia proyeksi keuangan
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Mengembangkan
Armada Pelayanan

LLTT dan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja

Armada Pelayanan LLTT terdiri dari :
1. Sarana pengangkutan lumpur tinja; dan
2. Petugas penyedotan lumpur tinja

Dalam pelaksanaan pelayanan LLTT
petugas armada perlu dibekali dengan
standar operasi prosedur dan penguasaan
pengetahuan tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)

Armada penyedotan dan pengangkutan
lumpur tinja harus dipersiapkan sesuai
dengan Langkah 6. mengenai pola operasi.



S

Langkah10.2:
Identifikasi kebutuhan petugas
penyedotan lumpur tinja

Jumlah petugas sesuai dengan sarana
pengangkutan, petugas dibekali dengan
pelatihan SOP Penyedotan Lumpur Tinja

@Langkah 101:

Identifikasi kebutuhan Armada
Pelayanan LLTT

Dalam penyediaan layanan LLTT perlu
ditentukan sarana pengangkutan
yang dibutuhkan sesuai kondisi
topografi wilayah pelayanan dan pola
penyedotan.

Tentukan perlengkapan yang
dibutuhkan sesuai dengan dengan
armada yang akan dioperasikan,
contoh:

1. Selang - kebutuhan panjang selang;

2. Peralatan K3;

3. Alat pendukung kerja - senter,
pengaduk, ember, cairan pembersih

S

Langkah10.3:
Identifikasi SOP untuk
Penyedotan Lumpur Tinja

Beberapa SOP yang perlu
dimiliki dalam penyediaan
layanan LLTT antara lain:

+ SOP Permohonan
Penyedotan Tangki
Septik

« SOP Survei Tangki
Septik

+ SOP Pengangkutan dan
Pembuangan Lumpur
Tinja

+ SOP Penyedotan Tangki
Septik

+ SOP Operasional
Pompa Vakum

+ SOP Pembayaran
Retribusi

+ SOP Pemeliharaan
Sarana Pengangkutan

+ SOP Pemeliharaan
Pompa Vakum

S

Langkah10.4 :
Pengetahuan K3

Dalam setiap pelaksanaan
kegiatan penyedotan
lumpur tinja petugas perlu
melaksanakan prosedur
K3, seperti penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD)
dan Alat Keselamatan
Kerja (kerucut pengaman
dan rambu pengaman).

- Ditentukan Jenis
Armada

» Ditentukan Awak
Pelaksana

» Ditentukan SOP
pelaksanaan LLTT
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LLTT perlu didukung
oleh management
information system
(MIS) yang mampu
mengendalikan
urusan pelanggan,
urusan teknis dan
urusan keuangan
secara terintegrasi.
MIS LLTT akan
memastikan seluruh
pelanggan terdaftar
dapat menerima
layanan sedot tinja
sesuai jadwal yang
ditentukan.

1

Menjalankan
Sistem
Informasi

_®

Langkah11.1:
Menyiapkan SDM
untuk Operasional
MIS LLTT

Untuk menjalankan
MIS LLTT dibutuhkan
administrator untuk
mengoperasikan
portal aplikasi MIS
LLTT, dengan tugas-
tugas sebagai

berikut: mengelola
data pelanggan,
penyiapan jadwal
sedot, penyiapan Surat
Perintah Kerja (SPK)
(untuk pelanggan
terjadwal dan
permintaan sesaat),
dan memantau proses
layanan lumpur tinja,
dari rumah pelanggan
sampai dibuang di IPLT.

S

Langkah11.2:
Menyediakan peralatan untuk
operasional MIS LLTT

Dalam menyediakan MIS perlu
disiapkan perangkat lunak dan
perangkat elektronik, beberapa yang
perlu disiapkan antara lain;

 Satu unit komputer personal yang
terhubung dengan jaringan internet,
untuk mengoperasikan aplikasi MIS

« Server yang memiliki IP Public
untuk instalasi MIS LLTT dan dapat
menyimpan database pelanggan
layanan lumpu tinja. Server
disarankan untuk ditempatkan di
server Dinas Induk maupun Dinas
Kominfo yang tersedia di kota/
kabupaten.

+ Printer untuk mencetak QR Code
Pelanggan dan truk yang menyimpan
identitas pelanggan dan truk sedot
tinja,

» Telepon pintar Android yang
terhubung dengan jaringan internet
untuk setiap petugas truk sedot dan
petugas IPLT

Apabila MIS belum tersedia, pencatatan dapat menggunakan manual dengan
bantuan aplikasi Excel.
Beberapa kota/kabupaten juga telah mengembangkan MIS-nya sendiri.

Saat ini aplikasi MIS telah dikembangkan oleh USAID IUWASH PLUS dan
dilanjutkan oleh USAID IUWASH Tangguh. Aplikasi ini dapat digunakan oleh
kota/kabupaten yang membutuhkan.
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Melaksanakan kegiatan-kegiatan pada MIS LLTT + Tersedia komputer
personal dengan

jaringan internet,
Mengelola database pelanggan, truk dan IPLT Server dengan

Menyiapkan jadwal layanan bulanan & permintaan sesaat IP Public, Printer,
Mencetak SPK dan rekening layanan lumpur tinja dan Telepon Pintar
Monitoring pelaksanaan penyedotan, pengangkutan & pembuangan untuk menjalankan
lumpur tinja di IPLT MIS LLTT
Mencatat penerimaan retribusi tiap petugas sedot/ pengemudi.

Kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan dalam pengelolaan MIS LLTT antara lain:

Database
Induk

MIS LLTT Mobile
(Petugas IPLT)

IPAL/IPLT '

MI;;ETT 3 (—% MIS LLTT
SN Mobile
(Operator
Sedot Tinja)




Operator LLTT dapat
didukung oleh
pengusaha sedot
tinja yang telah
berpengalaman
beroperasi.

Beberapa faktor perlu
dipertimbangkan
untuk memastikan
pengusahan sedot

tinja dapat melakukan
kerjasama dengan
operator LLTT antara
lain faktor finansial
dan faktor teknis.

Berikut ini langkah
yang dapat
diterapkan untuk
menjalin kemitraan
dengan pengusahan
sedot tinja:

12

Melibatkan

Mitra Operasi

Langkah 12.1:

Identifikasi

Pengusaha Sedot

Tinja

« Pengumpulan data
melalui instansi
pemerintah yang
memiliki tupoksi
pengelola air
limbah atau
pengelola badan
usaha
Data yang tercatat
di IPLT
Mengumpulkan
data melalui iklan
jasa sedot tinja
yang ada di kota
tersebut.




—

Langkah 12.2 : Kajian potensi pengusaha sedot tinja

Kajian dilaksanakan berdasarkan kriteria seleksi 3. Motivasi pengusaha untuk menjadi mitra operasi LLTT
yang telah disepakati, beberapa kriteria yang dapat 4. Terdaftar memiliki izin operasi kendaraan di
diterapkan antara lain: pemerintah kota/kabupaten.

1. Status Badan Hukum Seluruh kriteria perlu diterapkan pada semua

2. Jumlah dan kondisi unit sedot tinja yang dimiliki pengusaha untuk mendapatkan hasil kajian yang dapat

dibandingkan.

Langkah 12.3 : Pemilihan calon mitra operasi

Laksanakan pemilihan pengusaha sedot tinja yang dianggap layak berdasarkan kajian potensi yang dapat
dijadikan calon mitra operasi LLTT.

Langkah 12.4 : Penyepakatan usulan teknis dan biaya

Operator bersama mitra menyepakati: » Prosedur operasi yang nanti diterapkan sebagai

« Usulan teknis menguraikan: mitra operasi lltt, dan

- Jenis dan jumlah sarana pengangkutan tinja, - Data pelanggan.

« Volume penyedotan; Usulan biaya berupa biaya penyedotan/pembuangan

. Ritasi harian, dan pola pembayaran.

Langkah 12.5 : Penentuan mitra operasi

Setelah ditentukan mitra operasi, maka hak dan kewajiban setiap pihak perlu ditentukan yang dituangkan
dalam Dokumen Perjanjian Kerja Sama. Selanjutnya menyiapkan pelatihan bagi mitra untuk mengikuti SOP
dan prinsip K3.

]

Z
T_

Ditentukan mitra operasi dalam pelaksanaan LLTT

49



L Lmbai Y
l E- penambdl Lmbai f

L4 P

& Kabup
Setiap pengguna
tangki septik
wajib menjadi
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Tanpa upaya
pemasaran
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mendapatkan
banyak
pelanggan. Walau
demikian, guna
meningkatkan
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Langkah 13. 1: Pengorganisasian tim penyusunan strategi pemasaran dan anggaran pemasaran

1. Pembentukan tim penyusunan strategi pemasaran
2. Pemilihan anggota tim penyusunan strategi pemasaran dan pembagian peran
3. Rencana Anggaran Pemasaran

Langkah 13.2: Penetapan wilayah dan target pemasaran
1. Penetapan wilayah pemasaran 3. Penetapan kelompok sasaran potensial
2. Penetapan besaran target pemasaran 4. Pelaksanaan dan analisis riset pasar

Langkah 13.3: Pengembangan informasi produk

1. Perumusan informasi, definisi, dan ruang lingkup pelayanan LLTT
2. Penyiapan pesan utama yang akan disampaikan

Langkah 13.4: Penyiapan branding

1. Pemilihan nama/merek pelayanan 4. Penerapan identitas merek
2. Penentuan warna resmi, logo, dan maskot 5. Rancangan branding pada kendaraan sedot
3. Pembuatan slogan produk

Langkah 13.5: Perencanaan pemasaran

Pembentukan tim pelaksana pemasaran.
Pemilihan metode pemasaran - offline atau online (google ads, google my business).
Penyusunan program pemasaran jangka pendek.

Langkah 13.6: Pelaksanaan pemasaran

I Pemasaran layanan dapat melihat referensi

Rencana kegiatan pemasaran layanan pada buku ‘Panduan Strategi Marketing UPTD-PAL".

51






Peluncuran
(Launching) LLTT

Setelah dilaksanakan persiapan pelaksanaan
LLTT, pemerintah kota/kabupaten dapat
melaksanakan peluncuran (launching) LLTT:

» Kegiatan ini merupakan milestone pernyataan
komitmen terhadap program LLTT

» Kegiatan ini juga merupakan sosialisasi LLTT ke
masyarakat

Kegiatan peluncuran (launching) LLTT bukan
tujuan akhir kegiatan LLTT tapi merupakan suatu
titik tolak dimulainya pelaksanaan LLTT.

/

o . IR

Pemerintah kota/kabupaten perlu berkomitmen
penuh dalam pelaksanaan LLTT yang
berkesinambungan.
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Pelaksanaan

Saat buku ini ditulis telah lebih dari 20 Kota/Kabupaten menyatakan komitmen dan menerapkan LLTT.
Jumlah ini akan semakin bertambah seiring dengan beberapa kota/kabupaten masih dalam tahap persiapan
atau pendampingan untuk penerapan LLTT

- Kegiatan di pelaksanaan LLTT sebagai berikut:

melakukan promosi layanan,

mengelola pelanggan,

merencanakan, menjadwalkan dan melakukan penyedotan tangki septik,
menjalankan sistem informasi manajemen,

membuat dan menagihkan rekening pelanggan,

mengelola keuangan operasional,

melaporkan kondisi dan kinerja ke pimpinan.

V V. V V VvV V V

» Pelaksanaan LLTT dimulai setelah tahap penyusunan rencana, penguatan internal, dan ujicoba selesai
dilakukan.Tidak semua di tahap penguatan internal harus dilakukan, namun dapat disesuaikan dengan
kondisi daerah. Contohnya untuk kota/kabupaten yang belum ada atau belum siap untuk mitra swasta
penyedotan, dapat tetap melakukan program LLTT dengan syarat sudah mempunyai truk penyedotan
milik pemerintah.

» Pelaksanaan LLTT tidak mengharuskan perlu ada peluncuran (launching) LLTT terlebih dahulu.
Peluncuran LLTT bersifat opsional. Kota/Kabupaten dapat melakukan pelaksanaan LLTT terlebih
dahulu. Setelah cukup yakin semua kelengkapan bekerja baik, kemudian baru dilakukan launching
LLTT. Namun Kota/Kabupaten dapat juga melakukan launching LLTT terlebih dahulu, sebagai tanda
dimulainya program pelayanan.



PELAKSANAAN LAYANAN LUMPUR TINJA

PENYEDOTAN PENGANGKUTAN PEMBUANGAN
& LUMPURTINJA LUMPUR TINJA LUMPURTINJA

Pemantauan dan Evaluasi

Saat buku ini ditulis sudah ada kota/kabupaten yang melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan LLTT
yang telah dilakukan.




[PENGEMBANGAN LLTT




PENYEDOTAN LLTT LANJUTAN

Periode
penyedotan
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Siklus 1 Siklus 2

Penyedotan LLTT lanjutan merupakan penyedotan LLTT siklus ke-2 dan seterusnya, dimana
LLTT siklus ke-2 adalah siklus penyedotan ke-2 yang dilakukan sesuai dengan periode waktu
penyedotan yang disepakati di daerah tersebut. Lihat contoh pada tahap Simulasi Pola Operasi
LLTT Kota “Andara” tahun ke-4. Saat buku ini disusun, sudah ada Kota yang bersiap memasuki
periode siklus ke-2.

Penyedotan siklus ke-2 tentunya akan menemui tantangan tersendiri, terlebih apabila di suatu
daerah tersebut belum semua layanan siklus ke-1 selesai. Tantangan akan berbeda disetiap
daerah tergantung kondisinya. Beberapa contoh tantangan tersebut yaitu:

- Komunikasi dengan pelanggan. Tidak semua pelanggan yang telah terdaftar mau untuk disedot
kembali ke-2 kalinya khususnya bagi pelanggan dengan pengelola UPTD PAL. Berbeda halnya
bagi pelanggan BUMD. Untuk itu kegiatan promosi harus tetap berlangsung menerus.

» Penambahan infrastruktur. Armada truk penyedotan akan semakin bertambah, baik truk sendiri
maupun mitra swasta, yang berdampak pada peningkatan lalu lintas.

Setelah periode penyedotan siklus ke-2 dapat dilaksanakan dengan baik, di seluruh wilayah
layanan, maka untuk periode siklus ke-3 dan siklus berikutnya akan lebih mudah dalam
pelaksanaan LLTT-nya.
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Annex: Penilaian Mandiri Pengelolaan Lumpur Tinja

No Kriteria Bobot Nilai
1 Apakqh sud@h ada Regulasi terkait Pengelolaan Air Limbah Domestik (PALD), khususnya yang mengatur 15
tangki septik dan pengurasannya ?

a | Ada dan lengkap, berupa Perda atau SK Kepala Daerah 10
b | Sudah ada, hanya mengatur besaran retribusi (Perda/SK Kepala Daerah Retribusi Jasa Umum) 8
¢ | Sudah masuk dalam proses penyusunan Ranperda (Prolegda) PALD (termasuk retribusi) 4
d | Akan diajukan dalam Prolegda dan dianggarkan untuk pembahasan regulasi PALD 2
e | Belum masuk sebagai program prioritas, ditangani dengan regulasi yang terkait saja. 1
2 | Regulasi (Peraturan/SK Kepala Daerah) tentang Kerjasama PALD dengan Pihak Ketiga 10

a | Sudah ada, dilaksanakan dengan baik dan dipantau berkala 10
b | Sudah ada, namun tidak/kurang penegakan hukum, dan tidak dipantau/ dimonitoring 6
c | Hanya berupa Surat Edaran/Pemberitahuan 3
d | Belum ada, bukan prioritas dan sudah ditangani oleh pihak ketiga dari daerah lain. 1
3 | Bentuk Kelembagaan Pengelola Air Limbah Domestik 10

a | Berbentuk BUMD/UPT PPK BLUD 10
b | Berbentuk UPTD PALD 7
c | Berbentuk UPTD dan masih bergabung dengan UPTD lain seperti persampahan dll 5
d | Masih melekat pada tupoksi regulator (di bawah Dinas terkait), bidang/ seksi ALD IPLT 3
4 | Jumlah kendaraan pengangkutan (truk tinja, mobil tinja, motor tinja) yang dimiliki pengelola (termasuk

Pihak Ketiga) dan dalam kondisi beroperasi e

a | Total lebih dari 10 unit 10
b | Total antara 5~9 unit 8
c | Total antara 2~5 unit 5
d | Total hanya 1 unit 2
5. | Kondisi Bangunan dan operasional IPLT 15

a | Bangunan Baik, beroperasi optimal (idle capacity kurang dari 50%) 10
b | Bangunan rusak ringan, beroperasi optimal (idle capacity kurang dari 50%) 7
c | Bangunan Baik, beroperasi tidak optimal (idle capacity lebih dari 50%) 5
d | Bangunan rusak ringan, beroperasi tidak optimal (idle capacity lebih dari 50%) 2
e | Bangunan tidak/belum dioperasikan 1
6. | Keberadaan perusahaan layanan sedot swasta (pihak ketiga) 10

a | Lebih dari 3 perusahaan, sudah berizin dan memiliki MOU dengan Pemda 10




No Kriteria Bobot Nilai
b | Ada 1-3 perusahaan, sudah berizin dan memiliki MOU dengan Pemda 8
c | Ada, Teridentifikasi sering melakukan pembuangan lumpur di IPLT, belum memiliki MOU 5)
d | Ada, namun tidak teridentifikasi kegiatan pembuangan lumpur/berasal dari daerah lain 2
7. | Pencatatan lumpur yang masuk ke IPLT 5
a | Pencatatan sudah dilakukan dengan lengkap (8 parameter) 10
b | Pencatatan sudah dilakukan namun hanya 4-7 parameter saja 7
¢ | Pencatatan sudah dilakukan namun hanya tanggal, nomor mobil dan volume lumpur tinja 5
d | Tidak ada pencatatan dan lumpur tinja langsung dibuang ke IPLT 2
e | Tidak ada pencatatan dan IPLT tidak dioperasikan 1
8. | Alokasi Anggaran untuk Biaya Operasional & Pemeliharaan (O&P) IPLT dan Pengangkutan 10
a | Semua biaya dialokasikan (investasi, rehabilitasi, O&P IPLT dan pengangkutan) dengan memadai 10
b | Semua biaya dialokasikan (investasi, rehabilitasi, O&P IPLT dan pengangkutan) tetapi nilainya sangat minim 7
c | Dialokasikan seadanya dan digabung dengan alokasi untuk kegiatan/sektor lainnya (kebersihan, TPA, dll) 4
d | Hanya biaya O&P untuk IPLT dan pengangkutan, digabung dengan alokasi biaya kegiatan/sektor lainnya. 3
e | Tidak ada alokasi khusus, harus mengajukan jika dibutuhkan 1
9. |Kegiatan sosialisasi dan kampanye sanitasi, terutama tentang air limbah domestik 10
a | Sosialisasi dan kampanye PHBS lengkap dan berkala, sampai tingkat kelurahan/desa 10
b | Pernah dilakukan sosialisasi dan kampanye PHBS lengkap hanya pada beberapa wilayah 7
c | Sosialisasi tentang ALD, termasuk infrastruktur fisiknya berdasarkan SNI secara insidentil 4
d | Sosialisasi dan kampanye pemeliharaan jamban sehat (bangunan atas dan bawah) 3
e |Pemasaran jamban sehat dan penyedotan tangki septik. 1

10. Pergncanaan program untuk pengembangan aspek-aspek teknis, regulasi, kelembagaan, finansial, dan 5

sosial-ekonomi terkait dengan Pengelolaan IPLT
a | Ada dan lebih dari 10 program kegiatan, sudah terjadwal dan terlaksana 5
b | Ada dengan 5~9 program kegiatan, sudah terjadwal dan terlaksana 4
c | Ada beberapa program dan sudah melaksanakan sebagian rencana program S
d | Ada beberapa rencana program tetapi belum bisa melaksanakan karena berbagai kendala 2
e |Melaksanakan kegiatan tanpa rencana program yang terjadwal 1
JUMLAH 100
SKOR MAKSIMAL 100
PERSENTASE 100%

lebih lengkap dapat dilihat di Buku Kementerian PUPR, 2020, Buku Kegiatan Pendampingan Penyiapan Penerapan Layanan Lumpur
Tinja Terjadwal (LLTT)
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